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Abstrak

Pemilihan handphone sangatlah penting bagi kebutuhan setiap orang. Karena masing-masing orang memiliki
kriteria tertentu dalam menentukan pilihannya. Ada sgjumlah kasus yang ditemukan pada beberapa pengguna
handphone mengaku salah dalam pemilihan handphone karena tidak mengetahui apa yang menjadi pertim-
bangan mereka untuk menentukan pilihan handphone yang tepat sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan
adanya program “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan (SPK) Handphone Dengan Metode Simple Additive
Weighting (SAW)” ini, peneliti berharap dapat membantu menyelesaikan masalah dalam pemilihan handphone
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna secara cepat dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
suatu sistern yang mampu membantu pengguna dalam menentukan pilihan handphone yang sesuai dengan kebu-
tuhan mereka berdasarkan perhitungan dari bobot kriteria yang telah ditentukan untuk mendapatkan hasil perhi-
tungan yang akurat..

Kata kunci: Pemilihan handphone, SAW, SPK

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan handphone di Indonesia sangat berkembang pesat sehingga sulit
dipungkiri bahwa kehidupan kita sehari-hari dari berbagai profesi sangat bergantung pada
handphone. Namun tidak berimbang dengan adanya sistem yang mendukung didalam
pemilihan handphone yang tepat dan sesuai dengan kriteria masing-masing pribadi pengguna
handphone. Meskipun banyak para pengguna handphone yang menggunakan fasilitas seperti
mesin pencari, mgjaah handphone dan informasi dari teman. Metode tersebut kurang efektif
daam menentukan handphone apa yang sesuai dengan kriteria calon pengguna yang
melibatkan beberapa faktor seperti pengguna yang ingin mencari handphone —untuk berfoto,
bermain game, daya baterai yang tinggi, atau kapasitas memori yang besar yaitu dengan
membandingkan beberapakriteria seperti harga, RAM, memory internal, processor, kamera.

Dari permasalahan diatas maka sistem pendukung keputusan dengan metode SAW
dapat menjadi salah satu solusi dalam menentukan pilihan handphone. Proses dari metode
SAW tersebut adalah dengan menyeleksi beberapa handphone berdasarkan nilai dari kriteria
serta dilakukan proses perangkingan agar mengetahui nilai tertinggi dan nila terendah.
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Kemudian sistem akan menghasilkan kandidat handphone terbaik dari beberapa perbandingan
tersebut. Hasil dari penelitian yang akan dibuat ini  dapat memberikan kemudahan bagi orang
yang akan memilih handphone dengan menentukan kriteria yang mereka tentukan sendiri dan
akan menampilkan hasil rekomendasi terbaik dari beberapa aternatif yang dipilih oleh client.

1.2 Tujuan Penelitian

a. Menerapkan metode forward dan backward chaining untuk sistem informas diagnosis
penyakit demam berdarah.
b. Melakukan perbandingan hasil antara metode forward dan backward chaining.

1.3 Pembatasan Masalah

Peneliti membatasi masalah-masalah yang dibahas pada Tugas Akhir ini ke dalam
ruang lingkup : Sistem pendukung keputusan ini hanya untuk pemilihan handphone yang resmi
beredar di Indonesia, membangun sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW
berbasis web dengan kriteria secara umum: harga, RAM, memoru internal, kamera, processor,
platform yang digunakan untuk membangun sistem ini yaitu bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL.

2. Landasan Teori

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah proses pengambilan keputusan yang dibantu
dengan suatu sistem menggunakan komputer. Dalam proses pengambilan keputusan tersebut
harus dengan menggunakan beberapa data dan dengan menggunakan model tertentu agar dapat
menyelesaikan beberapa masalah yang tidak terstruktur. Pada sebuah perusahaan atau organ-
isasi, sistem pendukung keputusan dibuat bukan untuk menggantikan tugas menentukan kepu-
tusan, tetapi sebagai sarana yang membantu mereka dalam menentukan keputusan. Yaitu
menggunakan data-data yang sudah diolah menjadi sebuah informasi untuk membantu
pengambilan keputusan dari masalah-masalah semi-terstruktur.

Dalam pengimplementasiannya, hasil dari sistem bukanlah keputusan-keputusan yang
bisa menjadi patokan, tahap keputusan tetap berada pada pengambil keputusan itu sendiri. Sis-
tem hanya membantu mempertimbangkan keputusan agar mempermudah kerja pengambil
keputusan dalam menentukan tahap akhir (Wibowo, 2011). Sistem pendukung keputusan dibu-
at untuk mendukung tahap pengambilan keputusan dari mulai mengidentifikasi permasal ahan,
memilih data relevan dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan
keputusan hingga sampai mengevaluasi pemilihan aternatif yang ada (Fitriani, 2012).

2.2 Pengertian Simple Additive Weighting (SAW)

Smple additive weighting (SAW) merupakan metode yang digunakan untuk mencari
suatu alternatif optimal dari sejumlah aternatif dengan kriteria tertentu. Salah satu metode yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah dari Fuzzy Multiple Attribute Decision Making
(FMADM) adalah metode Smple Additive Weighting (SAW).

Definisi dari metode SAW juga biasa disebut dengan istilah penjumlahan terbobot. Kon-
sep dasar dari metode SAW yaitu mencari penjumlahan terbobot dari rating setiap alternatif pa-
da semua atribut (Pahlevy, 2010). Metode SAW juga membutuhkan proses normalisasi matriks
keputusan X ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating aternatif yang
ada. Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebaga berikut (Kusumadewi,
Harjoko, dan Wardoyo. 2006).
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2.3 Pengertian Handphone

Handphone adalah telepon selular dengan mikroprosesor, memori, layar dan modem
bawaan. Handphone merupakan ponsel multimedia yang menggabungkan fungsionalitas PC
dan handset sehingga menghasilkan gadget yang mewah, dimana terdapat pesan teks, kamera,
pemutar musik, video, game, akses email, tv digital, search engine, pengelola informasi
pribadi, fitur GPS, jasa telepon internet dan bahkan terdapat telepon yang juga berfungsi se-
bagai kartu kredit (Williams & Sawyer, 2011).

2.4 Pengertian WEB

Menurut Y uhevizar, web adalah metode untuk menampilkan sebuah informasi diinter-
net, baik itu berupa gambar, text, suara dan video maupun interaktif memiliki keuntungan yang
dapat menghubungkan link dari dokumen satu dengan dokumen yang lainnya yang dapat di-
akses melalui sebuah browser.

2.5 Pengertian PHP

PHP sendiri merupakan sebuah bahasa pemrograman yang dipakai untuk membuat cod-
ing website dinamis yang memungkinkan kita untuk melakukan update pada website setiap saat.
Berbeda halnya dengan markah HTML yang memuat source kode yang ditampilkan didalam
website, sedangkan source code PHP sendiri tidak di tampilkan didalam halaman suatu website
dikarenakan PHP diproses dan di olah didalam sebuah server, selain itu PHP juga bersifat serv-
er side script yang mampu dijalankan di beberapa system operasi seperti linux, windows, dil.
Dalam database PHP memiliki kedinamisan yang bisa dihubungkan langsung dengan MySQL,
Oracle. Namun untuk pemrograman websitenya sendiri yang digunakan adalah MySQL. PHP
sampal saat ini telah mengalami kemajuan yang begitu pesat dan. untuk mengawali kode dalam
PHP digunakan code <? Dan di tutup dengan code 7>

2.6 Pengertian Data Flow Diagram

Menurut Adi Nugroho DFD merupakan suatu diagram yang menggunakan simbol-
simbol untuk menggambarkan sebuah sistem hubungan kerja antara fungsi-fungsi yang berkai-
tan satu sama lainnya dengan airan serta penyimpanan data.

DFD sering dipakai sebagai penggambaran pada sistem yang telah ada ataupun sistem
baru yang ditingkatkan secara logika tanpa pertimbangan dari singgungan fisik dimana data
mengalir atau dimana data akan disimpan. Keuntungan dari pada menggunakan DFD iaah
dapat mempermudah pemakai yang kurang memahami sistem komputer untuk mengerti sistem
yang dikerjakannya.

DFD sendiri terdiri dari diagram kontek dan diagram rinci. Diagram kontek ialah suatu
proses yang menggambarkan ruang lingkup sebuah sistem. Diagram kontek adalah level
tertinggi dari DFD yng menggambarkan keseluruhan input ke sistem maupun output dari Sis-
tem. Dalam diagram kontek hanya memiliki satu proses sgja. Tidak boleh ada dua proses dalam
diagram konteks. Sedang kan diagram rinci menguraikan proses-proses apa sgja dalam sebuah

diagram level diatasnya.
‘—
» -

Entitas Eksternal Aliran Data Proses Penyipanan Data

Gambar 2.1 Simbol-simbol DFD
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2.7 Pengertian Entity Relationship Diagram

Menurut Sutanta(2014), “Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu model
data yang dikembangkan berdasarkan objek.” Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan
untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data kepada pengguna secara logis. Entity
Relationship Diagram (ERD) didasarkan pada suatu persepsi bahwa real world terdiri atas
obyek-obyek dasar tersebut. Penggunaan Entity Relationship Diagram (ERD) relatif mudah
dipahami, bahkan oleh para pengguna yang awam. Bagi perancang atau analis sistem, Entity
Relationship Diagram (ERD) berguna untuk memodelkan sistem yang nantinya, basis data
akan di kembangkan. Modd ini juga membantu perancang atau analis sistem pada saat
melakukan analis dan perancangan basis data karena model ini dapat menunjukkan macam data
yang dibutuhkan dan kerelasian antar data didalamnya.

Menurut Sutanta(2011)K omponen Entity Relationship Diagram (ERD):

1. Entitas Entitas merupakan suatu objek yang dapat dibedakan dari lainnya yang dapat di-
wujudkan dalam basis data. Objek dasar dapat berupa orang, benda, atau hal yang ket-
erangannya perlu dismpan didalam basis data. Untuk menggambarkan sebuah entitas
digunakan aturan sebagai berikut:

a. Entitas dinyatakan dengan simbol persegi panjang.

b. Nama entitas dituliskan didalam simbol persegi panjang.

c. Nama entitas berupa kata benda, tunggal.

d. Nama entitas sedapat mungkin menggunakan nama yang mudah dipahami dan dapat
menyatakan maknanya dengan jelas.

2. Atribut Atribut merupakan keterangan-keterangan yang terkait pada sebuah entitas yang
perlu dissmpan dalam basis data. Atribut berfungsi sebagai penjelas pada sebuah entitas.
Untuk menggambarkan atribut digunakan aturan sebagai berikut:

a. Atribut digambarkan dengan simbol €llips.

b. Namaatribut dituliskan didalam simbol ellips.

c. Namaatribut merupakan kata benda, tunggal.

d. Nama atribut sedapat mungkin menggunakan nama yang mudah dipahami dan dapat
menyatakan maknanya dengan jelas.

3. Relas Relas merupakan hubungan antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan en-
titas yang berbeda. Aturan penggambaran relasi adalah sebagai berikut :

a. Relas dinyatakan dengan simbol belah ketupat.

b. Namarelas dituliskan didalam simbol belah ketupat.

c. Namarelasi berupakata kerja aktif.

d. Namarelas sedapat mungkin menggunakan nama yang mudah dipahami dan dapat
menyatakan maknanya dengan jelas.

C O <>

Entitas Atribut Relasi

Gambar 2.2 Simbol-simbol ERD

3. Perancangan Sistem

3.1 Rancangan Sistem

Sistem pengolahan data sistem informasi rumah kost dapat digambarkan dalam bentuk
berupa context diagram dan data flow diagram yang dapat dijelaskan pada subbab ini.
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3.2 Analis Kebutuhan Sistem

Definisi kebutuhan sistem adalah faktor-faktor yang diperlukan oleh sistem dan diper-

lukan untuk perancangan perangkat lunak tersebut sesuai dengan maksud dan tujuan pembu-
atannya. Perancangan sistem pendukung keputusan pemilihan handphone ini membutuhkan
perangkat lain sebagali pendukung agar pembuatan sistem ini dapat berjalan sesuai fungs dan
tujuannya.

3.2.1 AnalissKebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah fungsi yang harus dipenuhi pada sistem yang dirancang

dan memiliki keterkaitan langsung dengan sistem. Kebutuhan fungsional sistem ini adalah
sebagal berikut:
a. Client dapat melakukan kewagjibannya dengan melakukan pemilihan handphone sesuai

b.

C.

d.
e.

dengan kriteria yang diinginkan.

Admin dapat melakukan kewagjibannya dengan melakukan login dan mengolah sistem
yang ada.

Sistem ini dapat menerima inputan data alternatif, kriteria dan subkriteria yang telah
ditentukan.

Sistem menampilkan penilaian handphone yang sesuai dengan kriteria

Sistem menampilkan hasil perhitungan dari penilaian handphone berdasarkan perhi-
tungan metode SAW.

3.2.2 AnalisisKebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan yang tidak secara langsung terkait dengan

fitur tertentu dalam sistem. Kebutuhan non fungsional ini adalah sebagai berikut:
a. Kebutuhan perangkat keras

Kebutuhan perangkat keras dalam membangun sistem ini yaitu menggunakan laptop
dengan merk dan spesifikasi sebagai berikut:

1. Asus Vivobook A407U

2. Intel® Core™ i3-6006U Processor, 2.0GHz (3M Cache)

3. Memory 4 GB DDR4

4. Sorage 1 TB HDD 5400RPM

K ebutuhan perangkat lunak

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun sistem ini adalah sebagai
berikut:

1. Sistem operasi Windows 10

2. Web Browser Google Chrome

3. Xampp/Laragon

4. Sublime Text

3.3 Context Diagram

Langkah awal dalam pembuatan sistem pendukung keputusan adalah membuat Context

Diagram yang merupakan top level. Context Diagram ini digunakan untuk memenuhi kebu-
tuhan dari sistem dan output yang dihasilkan dari sistem yang dibuat penulis.Berikut gambaran
sistem dengan context diagram.
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Gambar 3.2. Data Flow Diagram

Pada Data Flow Diagram ini merupakan pengembangan dari Context Diagram level
demi level akan lebih jelas dipahami dalam bentuk DFD, diagram ini merupakan gambaran
secara khusus dari sebuah aplikasi dengan penjelasan mendetail di dalam menganalisis “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Handphone Dengan Metode Smple Additive Weighting Ber-
basis WEB”. Dan berikut gambaran sistem dengan Data Flow Diagram ( DFD ).

3.5 Entity Relationship Diagram

Merupakan salah satu bentuk pemodelan basis data yang sering digunakan dalam
pengembangan sistem informasi. Diagram hubungan entitas (ERD) menunjukkan hubungan
dari entitas set dismpan dalam database. Entitas dalam konteks ini adalah komponen data
Dengan kata lain, diagram ER menggambarkan struktur logis dari database. Sistem memiliki
basis data relasional, dan ketentuannya bersifat top-down yang digunakan untuk menggam-
barkan model Entity-Relationship ini. ERD berfungsi untuk memodelkan struktur data dan
hubungan antar data, untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol. Gam-
bar 3.3 menunjukkan Entity Relationship Diagram yang digunakan dalam pengembangan sis-
tem.
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Gambar 3.3 Entity Relationship Diagram

3.6 Rancangan Basis Data

Daam tahap perencanaan basis data ini, akan dijelaskan mengenai perancangan tentang
database yang akan ada dalam sistem pendukung keputusan pemilihan handphone. Rancangan
tabel-tabel dalam database sebagai berikut :

3.6.1 Tabe User
Tabel users ini berfungs sebagai gerbang masuk sistem. Adapun field-field yang
digunakan adalah :
Tabel 3.1 Tabel User

No. Field Name Type Size Keterangan
1 id int 10 Primary Key
2. username varchar 50

3. password varchar 50

4. name varchar 50

5. email varchar 50

6. user_img varchar 50

7. previlege char 15

8. created_at timestamp

9. uploaded at timestamp

3.6.2 Tabel Criterias
Tabel criterias digunakan sebagai tempat menampung data kriteria yang telah diinput-
kan sebelumnya. Adapun field-field yang digunakan adalah :
Tabel 3.2 Tabel Criterias

No. Field Name Type Size K eterangan
1 id int 10 Primary Key
2. name varchar 50

3. attribute varchar 50

4. type varchar 50

5. weight decimal 7,2

6. created_at timestamp

7. uploaded at timestamp

3.6.3 Tabd Criterias Options

Tabel criterias options digunakan sebagai tempat menampung data subkriteria yang te-
lah diinputkan sebelumnya. Adapun field-field yang digunakan adalah :
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Tabel 3.3 Tabel Criterias Options

No. Field Name Type Size Keterangan
1 id int 10 Primary Key
2. criteria_id int 10 Foreign Key
3. name varchar 50

4. value decimal 7,2

5. created at timestamp

6. uploaded_at timestamp

3.6.4 Tabd Alternatives

Tabel alternatives digunakan sebagai tempat menampung data alternatif yang telah di-
inputkan sebelumnya. Adapun field-field yang digunakan adalah :

Tabel 3.4 Tabel Alternatives

No. | Field Name Type Size Keterangan
1 id int 10 Primary Key
2. name varchar 50

3. created_at timestamp

4. uploaded at timestamp

3.6.5 Tabd Alternative Values

Tabel alternative values digunakan sebagai tempat menampung data seperti jenis hand-
phone, kriteria, subkriteria dan alternatif yang telah diinputkan sebelumnya. Adapun field-field

yang digunakan adalah :
Tabel 3.5 Tabel Alternative Values

No. Field Name Type Size Keterangan
1. id int 10 Primary Key
2. aternative id int 10 Foreign Key
3. criteria_id int 10 Foreign Key
4. criteria_option_id | int 10 Foreign Key
5. weight decimal 7,2

6. value varchar 50

7. created at timestamp

8. uploaded_at timestamp

4. Implementasi Dan Pembahasan

Kegiatan setelah melakukan perancangan sistem adalah kegiatan implementasi dan
pembahasan merupakan usaha untuk sistem yang dirancang efisien dimana yang nantinya apakah
sistem baru yang diusulkan relevan atau tidak.

4.1 I nterface/Antar muka Pengguna

Interface merupakan bentuk tampian grafis yang berhubungan langsung dengan
pengguna. Antarmuka pengguna berfungsi untuk menghubungkan antara pengguna dengan sis-
tem. Sebuah antarmuka pengguna dirancang untuk berbagai sistem dan menyediakan cara un-
tuk : Input, memungkinkan pengguna untuk memanipulasi sebuah system dan Ouput,
memungkinkan sistem untuk menunjukkan hasil dari manipulasi pengguna.

Secara umum, tujuan dari teknik antarmuka adalah untuk mempermudah user dalam
mengoperasikan komputer dan mendapatkan berbagal umpan balik yang diperlukan selama
bekerja pada sebuah sistem komputer. Berikut adalah interface / antarmuka pengguna yang
digunakan dalam sistem penentuan bantuan ini.
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411

4.1.2

4.1.3

Tampilan Login

Formini adalah gerbang awa sebelum memasuki aplikasi yang digunakan untuk
memasukkan username dan password agar dapat mengakses aplikasi. Bertujuan agar tidak
sembarang orang bisa menggunakan aplikasi. Agar tingkat keamanan dan kerahasiaan dari
data tetap terjaga. Gambar 4.1 menunjukkan tampilan login.

Login App

Username

Password

Login #3

Gambar 4.1 Tampilan Login

Tampilan Menu Admin

Menu admin adalah halaman pertama yang muncul setelah user berhasil
melakukan login sebagai admin. Pada halaman menu utama terdapat menu — menu yang
ada dalam program diantaranya input data user, input data kriteria, input data alternatif, .
Gambar 4.2 menunjukkan tampilan menu utama.

AT franesd ol b snsrd

Gambar 4.2 Tampilan Menu Admin

Tampilan I nput User

" Gambar 4.3 Tampilan Input User
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Pada formini admin dapat menginput user admin atau client. Jadi, setelah
menginput data user, admin atau user tersebut dapat mengakses sistem.

4.1.4 Tampilan Input Kriteria

Pada form ini admin menambahkan kriteria seperti harga, RAM, memory internal,
processor dan kamera. Kriteria tersebut digunakan sebagal bobot perhitungan untuk
menentukan pilihan rekomendas handphone terbaik. Gambar 4.4 menunjukkan tampilan
menu input kriteria.

Hiin

Optioss MmO ik

- 'G'émbaf'4.4 Tampilan Input Kriteria

4.15 Tampilan Input Alternatif

Gambar 4.5 Tampilan Input Alternatif

Pada form ini admin dapat menginout alternatif seperti jenis handphone dan spe-
sifikasinya yang digunakan untuk melakukan perhitungan agar mendapat rekomendasi
handphone yang sesuai kriteria client. Gambar 4.5 menunjukkan tampilan menu input al-
ternatif.
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416 Tampilan Menu User (Client)

Form ini adalah menu dari client untuk mencari rekomendasi handphone yang sesuai
dengan kriteria yang mereka pilih. Dalam menu ini user memilih beberapa jenis handphone untuk
diuji mana yang memiliki nilai terbaik dari tiap bobotnya. Gambar 4.6 menunjukkan tampilan
menu user (client).

SPK 3AW = ray
Evaluation s iesisha s o
PR TR Y g
ik Hanlre T 3 n
Eapiptght £ 3014 118 Amrd Shirln, Al ghbs rveed Verdea2 2

Gambar 4.6 Tampilan Menu User (Client)

4.1.7 Tampilan Rekomendasi

Form ini digunakan untuk memilih serta melihat hasil perhitungan dari sistem
setelah memilih beberapa jenis handphone dan juga menampilkan rekomendasi terbaik
dari pilihan tersebut. Gambar 4.7 menunjukkan tampilan menu rekomendasi.

e
Evaluation -
......... v n

Choices of Alternative Table

,,,,,, . T

Weight Values of Criterias in Altermative

R Narmalization

ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ 5 T W

Rank Tabie

” .G.am.bar 4.7 Tampilan Rekomendasi

5. Kesimpulan Dan Saran
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan implementasi dan evaluasi dari bab-bab sebelumnya serta te-
ori yang ada, maka dapat ditarik kessmpulan sebagai berikut :
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1. Dalam metode SAW dapat digunakan untuk mencari aternatif terbaik dalam sistem pen-
dukung keputusan pemilihan handphone yang sesual dengan kriteria kebutuhan client.

2. Dari sistem pendukung keputusan ini diharapkan lebih mempermudah client dalam menen-
tukan pemilihan handphone dengan rekomendasi terbaik.

5.2 Saran

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada sistem ini tentunya masih banyak
kekurangan dan kelemahan yang terjadi sehingga perlu pengembangan lebih lanjut untuk
kedepannya. Diharapkan nantinya akan ada pihak lain yang dapat mengembangkan penelitian
ini menggunakan metode yang sama maupun yang lainnya. Peneliti memberikan saran untuk
pengembangan dan peneliti yang akan datang, yaitu:

1. Meakukan analisislebih lanjut terhadap penentuan batasan-batasan dari metode SAW.

2. Memberikan kriteria yang lebih spesifik untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat agar
dapat memenuhi kebutuhan pengguna dalam membantu menentukan pilihan handphone
terbaik.
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